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ABSTRAK

Objek wisata adalah tempat yang memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga
memiliki daya tarik bagi orang untuk mengunjungi tempat tersebut. Penggunaan electree adalah
menentukan dan menghasilkan keputusan dari beberapa alternatif. Di dalamnya semua data penilaian
digabung menjadi satu dengan bobot penilaian yang telah diperoleh melalui penilaian terhadap hasiltes.
Penulis mencoba merancang dan membangun sistem pendukung keputusan menentukan tempat wisata
terbaik di Kab.Humbang Hasundutan denganmenerapkan metode electree, menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat dalam pengambilan keputusan dan menerapkan metode electree dalam
menentukan tempat wisata terbaik di Kab.Humbang Hasundutan. Sistem pendukung keputusan adalah
sistem yang bekerja untuk membantu menentukan sesuatu keputusan dengan informasi dari data yang telah
diolah dengan keaslian informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah agar
lebih mempermudah menghasilkan suatu keputusan.

Kata Kunci : Metode electre, Sistem Pendukung Keputusan, Tempat Wisata

ABSTRACT

A tourist attraction is a place that has tourism resources that are built and developed so that it has an
attraction for people to visit the place. The use of electree is to determine and produce decisions from several
alternatives. In it all assessment data are combined into one with the weight of the assessment that has been
obtained through an assessment of the test results. The author tries to design and build a decision support
system to determine the best tourist attractions in Humbang Hasundutan Regency by applying the electree
method, providing information needed by the community in decision making and applying the electree
method in determining the best tourist attractions in Humbang Hasundutan Regency. A decision support
system is a system that works to help determine a decision with information from data that has been
processed with the authenticity of the information needed to make decisions about a problem to make it
easier to produce a decision.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada setiap zaman yang didukung oleh kemajuan selalu memberikan
pengaruh terhadap setiap orang di zamannya masing-masing, tak terkecuali pada zaman sekarang.
Di zaman sekarang teknologi berada di tahap yang berpengaruh secara signifikan terhadap gaya
hidup orang-orang, mulai dari sektor industri, pendidikan, komunikasi, transportasi, maupun hiburan.

Kabupaten Humbang Hasudutan memiliki wilayah destinasi wisata yang cukup banyak. Jenis
wisata yang tersedia di wilayah ini cukup beragam seperti wisata alam, wisata sejarah, dan wisata
budaya. Banyaknya pilihan tempat wisata di Kab.Humbang Hasudutan dengan harga tiket dan
pemandangan yang bervariasi membuat tidak sedikit calon pengunjung menjadi bingung mencari
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tempat wisata terbaik untuk dikunjungi dengan orang yang mereka cintai mau itu keluarga , teman,
maupun kekasih yang cocok untuk dikunjungi. Calon pengunjung harus terlebih dahulu mencari
informasi tentang tempat wisata dengan browsing di internet, maupun datang ke tempat wisatanya
langsung. Hal itu dianggap sangat memakan waktu dan tenaga.

Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan pemecahan
masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah yang semi terstruktur dan situasi
yang tidak terstuktur. Dari analisa permasalahan tersebut, penulis mencoba merancang sistem
informasi sesuai perkembangan teknologi saat ini untuk mempermudah dalam melakukan pemilihan
tempat wisata yang akan dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sumatera Utara, maka
penulis memutuskan untuk menggambil judul “Penerapan Metode Electre dalam Sistem Pendukung
Keputusan dalam Pemilihan Tempat Wisata Terbaik di Kab.Humbang Hasundutan”.

2. METODE

Metodologi penelitian merupakan sarana untuk mendapat kabar dan pengetahuan yang jitu dan
relevan. Dengan memakai sistem penelitian yang ideal, kita bisa mengumpulkan data yang jitu dan
mengaplikasikannya sebagai dasar menemukan jawaban atau solusi dari masalah yang ada. Pelbagai
sistem yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sebagai berikut :

[ Kebutulan Penelitian | l Kode Progrum |

{ Hasil ]

Desaun Ststem | l L Coba |

Gambar 1. Diagram Fishbone Metodologi Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Metode

Electre adalah sebuah metode yang digunakan dalam analisis keputusan multi-kriteria. Metode
ini membantu dalam menentukan alternatif terbaik dari sekumpulan pilihan dengan
mempertimbangkan banyak kriteria yang berbeda. Metode Electre menggunakan konsep dominance,
dimana suatu alternatif dikatakan lebih baik daripada alternatif lain jika memenuhi lebih banyak
kriteria yang telah ditentukan.

Alternatif :
Tabel 1. Data Alternatif
NO | Alternatif Nama tempat wisata Keterangan

1 Al Istana Raja Sisingamaraja Wisata Sejarah

2 A2 Tombak sulu-sulu Wisata Sejarah

3 A3 Sipinsur Wisata Alam

4 A4 Aek sipangolu Wisata Alam

5 A5 Aek sitio-tio Wisata Alam

6 A6 Air Terjun Simolap Wisata Air Terjun
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7 AT Air Terjun Pollung Wisata Air Terjun
8 A8 Air Terjun Simamora Wisata Air Terjun
9 A9 Air Terjun Janji Wisata Air Terjun
10 Al0 Air Terjun Sigota-gota Sipultak | Wisata Air Terjun
Hoda
Kriteria:
Tabel.2. Data Kriteria
NO | Kriteria Nama tempat wisata Nilai Bobot

1 C1 Keindahan 5

2 Cc2 Jumlah Pengunjung 3

3 C3 Kebersihan 4

4 C4 Keamanan 4

5 C5 Harga tiket 3

6 Cé6 Jarak Tempuh 2

Berikut langkah-langkah penyelesaian dengan menggunakan metode electre :

Tabel 3. Rating Kecocokan

Alternatif]

Kriteria
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=
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Tabel 3 menunjukkan rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Pengambil
keputusan memberikan bobot preferensi sebagai:

W={5,3,4,4,3,2}

1) Normalisasi matriks keputusan :

Xij

m_.,.2
X =xjj

rj =

3

=0.319801

"1

V32+224+32422+12+42422+42+32442

Sehingga di dapat matriks R hasil normalisasi :
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0.319801 0.408248 0.339683 0.225018
0.213201 0.306186 0.226455 0.337526
0.319801 0.408248 0.226455 0.450035
0.213201 0.204124 0.339683 0.225018

0.1066 0.306186 0.113228 0.225018
0.426401 0.204124 0.455842 0.337526
0.213201 0.306186 0.113228 0.225018
0.426401 0.408248 0.339683 0.225018
0.319801 0.204124 0.339683 0.337526
0.426401 0.306186 0.452911 0.450035

2) Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi

V= Rij.Wj
Wj = {5,3,4,4,3,2}

0.319801 0.408248 0.339683 0.225018
0.213201 0.306186 0.226455 0.337526
0.319801 0.408248 0.226455 0.450035
0.213201 0.204124 0.339683 0.225018

0.1066 0.306186 0.113228 0.225018
0.426401 0.204124 0.455842 0.337526
0.213201 0.306186 0.113228 0.225018
0.426401 0.408248 0.339683 0.225018
0.319801 0.204124 0.339683 0.337526

0.426401 0.306186 0.452911 0.450035
X
W= 5 3 4 4

Maka:

Vy,= 0.319801 X 5 = 1599005
Vy,= 0.408248 X 3= 1.224745

Sehingga didapat V ;

Menentukan himpunan concordance dan disordance index.

a. Concordance

0.348155 0.110432
0.348155 0.441726
0.261116 0.331295
0.348155 0.331295
0.348155 0.110432
0.348155 0.441726
0.261116 0.331295
0.261116 0.441726
0.348155 0.220863
0.261116 0.110432

0.348155 0.110432
0.348155 0.441726
0.261116 0.331295
0.348155 0.331295
0.348155 0.110432
0.348155 0.441726
0.261116 0.331295
0.261116 0.441726
0.348155 0.220863
0.261116 0.110432

3 2

Sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk concordance jika:

Ckl={j,Vkj>Vij }
Maka ;

Cu=-
Cop

if j=1— V1 >V,;—1.599005 > 1.066004 — yes thenj= 1
if j=2 — Vyp > Vy,— 1.224745 > 0.918559 — yes then j = 2
Adapun hasil dari keseluruhan himpunan concordance ;
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Cp= {1,2,3,5} Css= {113;4a5!6} Ces= {11213!416}
C13={1,2,3,5} Cs={2,5} Ces={1,2,6}
Cu={1,2,3,4,5} Car={13456} Cer={1,2,3,4,56}
Cis={1.2,3,4,5,6} Cas={34,5} Ceo={1,2,3,6}
Cis= {2,5} Cy= { 2,3,5,6} Cs10= {1,2,5;6}
Ci7={1,2,3,4,5} Cao={5,6} Co1={13,4,5,6}
Cis= {2,3,4,5 } Csi= {415’6} Coz= {11314!5}
Cio={1,2,3,5} Cs2={ 2,5} Cos={1,3,5}
Ci0={25,6} Css= {5} Cos={2,4,5}
Cu= { 45,6 Css= {2,4,5} Cor= {1,3,4,5}
Cax= {3,5,6} Cse= {2.5} Cos= {31415}
Coa={12,4,56} Cs7={2,3,4,5} Co0={5,6}
Cas={1,2,3,4,56} Css= {45} Cio={1,3,4,6}
Co= {2,4,5,6} Cso= {215} Ciz= {1!21374}
Car={1.2,3,4,56} Cs10={2,5,6} Ci0s={1,3,4,5}

b. Discordance

Sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk discordance jika :
Dkl = {j,VKj < Vij }

Maka ;

Du=-

(DJP)

if j=1 -V < V;;—1.599005 < 1.066004 — yes thenj= No
if j=2 >V, <V,,— 1.224745 <0.918559 — yes then j = No
Adapun hasil dari keseluruhan himpunan discordance ;

D, = {4,6} Dass= {2} D7s= {5}
Di3= {4,6} Dss= {1,3,4,6} D= {1,3,4,5,6}
D= {6} D47 = {2} Dg= {1,2,3,6}
Dis= {} Dsg= {1,2,6} D7o= {1,3,4,5}
Dis={1,3,4,6} Dao= {1,4} D70={1,3,4}
Di7= {6} Ds1o= {1,2,3,4} Ds1 = {5}
Dis={1,6} Ds: = {1,2,3} Ds2 = {4,5}
Dig= {4,6 } Ds, = {1,3,4,6} Dgs= {4}
Duo={1,3,4} Dss = {1,2,3,4,6} Dss= {5}
D= {1,2,3} Dss= {1,3,6} Dss = {5}
Da3={1,2,4} Dse = {1,3,4,6} Dss={3,4,5}
D24 = {3} Ds7={1,6} De7= {}

Dy = {} Dsg= {1,2,3,6} Dgg = {415}
D2 = {1,3} Dso={1,3,4,6} Ds10 = {3,4}
Dy = {} Dsi0= {1,3,4} Do1 = {2}
D2s={1,2,3} De1 = {2} Do2= {2,6}
Dyg= {1,3} De2= {2} D3 = {2!416}

3) Menghitung matriks concordance dan discordance

a. Menghitung matriks concordance
Ckl = ZjCW WJ

Wj={5,.3,4432}

Ci = {1,2,3,5}
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=5+3+4+3
=15
Ckl :

15 15 19 21 6 19 14 15
0 9 17 21 12 21 9 12

14 16 0 14 18 7 21 10 14 12
13 12 9 0 18 6 18 11 12

9 6 3 10 0 6 14 7 6

18 18 14 21 18 0 18 18 21 14
6 8 5 14 18 3 0 5 8

18 14 17 18 18 10 21 0 14 13
18 16 12 19 18 10 16 11 0
15 16 16 16 18 16 19 16 16

Total =1199
b.Menghitung Matriks discordance

_{max(vmn—-vmn—In)},mn €dklv
dkl =
{max(vmn—vin)},m,n=1,2,3}

D, ={4,6}

_ max {]0.90007—1.350105;/0.220863—0.883452(}
~ max {1.599005—1.066004|;|1.224745-0.918559[;|1.358732—0.905822(;{0.90007—1.350105[;
|1.044466—1.044466;]0.220863—0.883452|}

=1
Sehingga diperoleh matriks discordance yang dinyatakan dalam tabel di bawah ini:
Dkl :

0 1 1 0.72134 0 1 0.48765 1 0.7349 1
0.80442 0 1 1 0 1 0 1 1 1
0.50319 0.4899 0 0.50319 0.24495 1 0 0.59218 0.7396 1

1 0.99365 1 0 0.33802 1 0.33802 1 1 1

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
0.92421 0.28723 0.67604 0 0.19149 0 0.22535 1 0 0.67921

1 1 1 1 0.4899 1 0 1 1 1
0.39409 0.42217 1 0.24495 0.16329 0.7396 0 0 0.7349 1

1 0.82875 1 0.41438 0.28723 1 0.33802 1 0 1
0.34018 0.62156 0.48765 0.41438 0.1633 1 0.3251 1 0.73615 0.4899

Total = 65.11001

4) Menentukan matriks dominan concordance dan discordance
a. Concordance
Ckl>c

Ckl =

0 15 15 19 21 6 19 14 15 8
9 0 9 17 21 12 21 9 12 8
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14 16 0 14 18 7 21 10 14 12
13 12 9 0 18 6 18 11 12 5
9 6 3 10 0 6 14 7 6 8
18 18 14 21 18 0 18 18 21 14
6 8 5 14 18 3 0 7 5 8
18 14 17 18 18 10 21 0 14 13
8 16 12 19 18 10 16 11 0 5
15 16 16 16 18 16 19 16 16 0
Total = 1199
C= Yie=1 X1z Ckl
mx(m—1)
1199
T 10 (9-1)
=13.3222
Fkl =1, jika Ckl = ¢ dan Fkl =0, jika Ckl <c¢
Sehingga diperoleh matriks sebagai berikut :
- 1 1 1 1 0 1 1 1 0
0 - 0 1 1 0 1 0 0 0
1 1 - 1 1 0 1 0 1 0
0 0 0 - 1 0 1 0 0 0
0 0 0 0 - 0 1 0 0 0
1 1 1 1 1 - 1 1 1 1
0 0 0 1 1 0 - 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1 - 1 0
1 1 0 1 1 0 1 0 - 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 -
b. Discordance
Gkl =1, jika dkl > d dan Gkl = 0, jika dkl < d
0 1 1 0.72134 0 1 0.48765 1 0.7349 1
0.80442 0 1 1 0 1 0 1 1 1
0.50319 0.4899 0 0.50319 0.24495 1 0 0.59218 0.7396 1
1 0.99365 1 0 0.33802 1 0.33802 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
0.92421 0.28723 0.67604 0 0.19149 0 0.22535 1 0 0.67921
1 1 1 1 0.4899 1 0 1 1 1
0.39409 0.42217 1 0.24495 0.16329 0.7396 0 0 0.7349 1
1 0.82875 1 0.41438 0.28723 1 0.33802 1 0 1
0.34018 0.62156 0.48765 0.41438 0.1633 1 0.3251 1 0.73615 0.4899

Total =65.11001

Q: Zﬁ:lz‘?ﬁldkl
mx(m—1)
_ 65.11001
~ 10 (10-1)
=0.712333
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Dan setiap elemen matriks G sebagai matriks dominan discordance ditentukan sebagai berikut

Ckl =1, jika dkl > d dan Gkl = 0, jika dkl < d

- 1 1 1 0 1 0 1 1 1
1 - 1 1 0 1 0 1 1 1
0 1 - 0 0 1 0 0 1 1
1 1 1 - 0 1 1 1 1 1
Gkl= 1 1 1 1 - 1 1 1 1 1
1 0 0 0 0 - 0 0
1 1 1 1 0 1 - 1 1 1
0 0 1 0 0 1 0 - 1 1
1 1 1 0 0 1 0 1 - 1
0 0 0 0 0 1 0 1 0 -

5) Menentukan aggregate dominancematrix
ekl = fkl * gkl

Maka didapat matriks aggregate dominance matrix sebagai berikut:

o

oOoro0OO0OroocoOOo !
oOrRrPO0OO0CO0OCOCO '
OO0ORPRO0OO0O0O ! OF
O0O0OrO0OOo ! ORrF
coo0oo ! ooo
ROOO'!' cOoOO0OOO
OO0 ' OpbpOOOO
PO ' ORPOOOOR
' RPOO0OOOROR
Ooo0oococoo0oo

0 0 -
Dari hasil Matriks diatas menjelaskan bahwa disetiap baris kita jumlahkan dan hasilnya yang
paling besar adalah pemenangnya. Maka didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Perhitungan

Alternatif Nama Alternatif HASIL
Al IstanaRaja Sisingamaraja 5
A6 IAir Terjun Simolap 2
A8 Air Terjun Simamora 2

6) Eliminasi alternatif yang less favourable
Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila ekl=1 maka alternatif Ak
merupakan pilihan yang lebih baik daripada Ar sehingga baris dalam matriks E yang memiliki
jumlah ekl=1 paling sedikit dapat dieliminasi. Dari Eliminasi alternatif yang less favourable
dapat disimpulkan bahwa A1 mendominasi dengan memiliki nilai 5. Dengan kata lain Al (Istana
Sisingamaraja) merupakan alternative terbaik pada proses pemilihan tempat wisata terbaik
kab.Humbang Hasundutan.

B. Desain Sistem

Kerangka pemodelan yang digunakan peneliti adalah Unified Modeling Language (UML).
Berikut beberapa versi UML Modeling Language (UML) yang digunakan oleh para peneliti:
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Usecase Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Tempat Wisata Terbanyak di Kunjungi
Kab.Humbang Hasundutan

aporan
Hasil

Q

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Pengambilan Keputusan Pemilihan Tempat Wisata Terbaik Di Kab.

3.3.Desain User Interface
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Gambar 4. Tampilan Form Menu Utama
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|t 8|
: b |
: ==
o
Gambar 5. Tampilan Form Kriteria
| e |
L T ——
==

Gambar 6. Tampilan Form Alternatif
6 e 0 —

L L v

Gambar 7. Tampilan Form Perhitungan
[Siiehiaain 0o
S — |

Gambar 8. Tampilan Form Perankingan
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Gambar 9. Tampilan Form Laporan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama membangun Sistem Pendukung Keputusan
dalam Pemilihn Tempat Wisata Terbaik di Kab.Humbang Hasundutan ini, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1) Mengembangkan sistem yang di rancang agar dapat di akses oleh orang banyak dengan membuat
sistem Android .

2) Buat aplikasi untuk masa depan yang dapat menambahkan informasi yang cukup untuk
mendapatkan informasi yang tepat.

3) Pengembangan alat sistem Electre dan sistetem pendulum ketupuusan untuck pemoline laptop
gaming degnan penambahan fitur lainnya.
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